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DIGELAR DA-

RING: Akhmad
Wijaya (kiri) dan
Purwadi (kanan)

dalam Tk Show B4

(KN yang dipandu
Ajid Kurniawan,
kemarin,

Dari Talk Show IKN Gelaran Kattim Post: Agar Masyarakat Ibu Kota Berdaya

Lebih dari Kebijakan yang Memihak ke Warga Lokal
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KAMIS, 10 JUNI 2021

RALLALC-DIML

|antangan multi-aspek mengadang pemin-
dahan ibu kota negara (IKN) baru. lermasuk
kedatangan ribuan aparatur sipil negara
(ASN) ke Kaltim. Maka diperlukan kebijakan
allimatifl agar masyarakal lokal memperolel
peluang yang selara dengan para pendalang.
Dengan harapan tidak lagi termarginalkan.

ULIL MUAWANAH, falikpapan

NARAST itu terunghap dalam Talk Show TKN yang digelar
saard daring oleh Kellim Post, kemarin (10/6). Acara yang
juga ditayangkan secara live streaming di channel YouTube
Kaltim Pt itu menghadirkan sejumlah dua narasumber:
Mereka adalah Purwadi, dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Mukswarman Samarinda dan Akhmad Wiaya,
divektur eksekutif Bioma Foundation,
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turnya lebih buruk dari desa.
Anggaran yang dialokasikan
juga jauh berbeda. Tentu bila
[KN berpindah, pihak desa ter-
sebut bisa saja menolak bila
harus menjadi kelurahan.
“Konsep etika sosial harus
digunakansaat pembangunan
[KN. Mulaiizinsosial, kontrak
sosial, komitmen sosial hing-
ga interaksisosial dimasyara-
kat harus ada. Bukan sekadar
izin dalam bentuk lisan, atau
persetujuan atas dasar infor-
masi awal dari masyarakat
secara tertulis,” ungkapnya.
Sebenarnya, secara visi-
misi IKN baru mengusung
hal-hal positif. Namun dia
khawatir, jika tidak ada kebi-

jakan afirmatif, nantinya ha-
nya akan mendulang masalah
baru. “Kebijakan harus afir-
matif. Keberpihakan terhadap
lokal seperti memberikan 60
persen lahan pekerjaan bagi
masyarakat lokal. Maupun
hal-hal lainnya yang bisa men-
dukung keberadaan mereka,”
imbuhnya.

Sementara itu, narasum-
ber lainnya, Purwadi menu-
turkan, pemerintah harus
memilikikonsistensimaupun
komitmen kuat menghenti-
kan eksplorasi sumber daya
alam(SDA)secara berlebihan.
Meninggalkan pola-polalama,
dengan mencari inovasi ide-
ide baru.

“Pesta SDA harus diakhiri
Kalau tidak, anak cucu kita
hanya kebagian banjir dar
lubang tambang di mana
mana. Rakyat hanya menjad
bagian cuci piring terus. Pola
pola lama itu harus dihenti
kan,” ucapnya.

Tertarik dengan pertaniar
dalam arti luas, dia berujar
kini perekonomian Kaltim
kianmenyusutdiikutidengar
pensiunnya bisnis kayu. Se
dangkan untuk sawit, migas
maupun batu bara harus mu
lai dicari penggantinya.

Maka menyambut keda
tangan ribuan pegawai ke
Kaltim, tiap daerah harus
bersiap dan mengambil pe



